
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konseling Anak 

1. Pengertian Konseling 

Kata konseling (counseling) berasal dari kata counsel yang diambil 

dari bahasa latin yaitu counselium, artinya “bersama” atau “bicara bersama”. 

Pengertian “berbicara bersama-sama” dalam hal ini adalah pembicaraan 

konselor (counselor) dengan seorang atau beberapa klien (counselee)
1
.    

Carl Rogers, seorang psikolog humanistik terkemuka, berpandangan 

bahwa konseling merupakan hubungan terapi dengan klien yang bertujuan 

untuk melakukan perubahan self (diri) pada pihak klien
2
. Rogers 

menegaskan pengertian konseling sebagai: 

“The process by which structure of the self is relaxed in the safety of 

relationship with the therapist and previously denied experiences are 

perceived and then integrated in to an altered self” (Pietrofesa dkk, 1978: 4) 

Pada intinya Rogers dengan tegas menekankan pada perubahan 

sistem self klien sebagai tujuan konseling akibat dari struktur hubungan 

konselor dengan kliennya.  

2. Pengertian Konseling Anak 

Konseling anak adalah konseling terhadap anak dengan melibatkan 

konselor dengan anak-anak sehingga anak bisa berbicara bebas mengenai 

                                                           
1
 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2015), hal. 3. 

2
 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2015), hal. 3. 
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masalah yang menyakitkan, dan disini konselor juga membutuhkan 

kemampuan konseling verbal dalam menghubungkan konseling dengan 

strategi konseling lain, diantaranya konselor bergabung dengan anak melalui 

permainan, atau dengan penggunaan media seperti miniatur hewan, tanah 

liat atau bentuk seni yang lain
3
.  

Cara lainnya, kita bisa melibatkan anak-anak melalui dongeng, atau 

membawa mereka pada petualangan imajinasi. Dalam penggabungan 

penggunaan media atau beberapa strategi lain, kita mampu menciptakan 

peluang bagi anak-anak untuk bergabung dalam proses terapi konseling. 

Sebagai konselor, kita harus memberikan lingkungan bagi anak-anak agar 

terapi perubahan dapat berjalan. 

3. Tujuan Konseling Anak 

Tujuan konseling anak terbagi menjadi 4: 

a. Tujuan fundamental 

Tujuan tersebut yaitu: 

1) Memberdayakan anak-anak untuk menghadapi masalah emosional 

yang menyakitkan  

2) Memberdayakan anak-anak mencapai beberapa tingkatan kongruen 

yang berkaitan dengan pemikiran, emosi dan perilaku 

3) Memberdayakan anak-anak untuk merasa nyaman dengan dirinya
4
 

 

                                                           
3
 Kathryn Geldard, Konseling Anak-Anak Panduan Praktis Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 3. 
4
 Kathryn Geldard, Konseling Anak-Anak Panduan Praktis Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 4. 
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b. Tujuan orang tua 

Tujuan ini dibuat oleh orang tua ketika mereka membawa anak 

mereka untuk melakukan terapi. Hal ini berkaitan dengan agenda yang 

dipunyai orang tua dan biasanya didasarkan pada perilaku terakhir anak-

anak. Misalnya, jika seorang anak gemar melumuri kotoran di tembok, 

maka tujuan orang tua ialah menghilangkan perilaku ini.  

c. Tujuan yang dirancang oleh konselor 

Tujuan ini dirancang oleh konselor sebagai konsekuensi hipotesis 

yang dimiliki oleh konselor mengenai alasan seorang anak memiliki 

sikap tertentu. Misalnya seorang anak yang gemar melumuri kotoran. 

Konselor mungkin memiliki hipotesis bahwa meumuri itu merupakan 

akibat dari keadaan emosional anak. Sehingga konselor memiliki tujuan 

untuk mengatasi dan menanggulangi sisi emosional anak-anak. 

d. Tujuan anak-anak 

Tujuan ini muncul selama masa terapi dan merupakan tujuan 

yang ingin dicapai oleh anak-anak, meskipun biasanya tidak mampu 

untuk mengatakannya secara verbal. Tujuan ini didasarkan pada benda-

benda yang dibawa oleh si anak selama terapi. Kadang-kadang tujuan ini 

sesuai dengan tujuan konselor dan terkadang tidak sesuai
5
.  

Misalnya, konselor bisa melakukan sesi terapi dengan tujuan 

tingkat 3 sehingga anak-anak perlu dikuatkan. Hal ini bisa timbul ketika 

terapi berlangsung, yaitu anak-anak ingin membicarakan kehilangan 

                                                           
5
 Kathryn Geldard, Konseling Anak-Anak Panduan Praktis Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 4. 
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yang menyakitkan dan belum siap untuk dikuatkan. Dalam situasi ini 

konselor harus menerapkan tujuan tingkat 4 dan membiarkan kesedihan 

itu berlangsung.  

4. Peran Konselor 

a. Kriteria Konselor Anak 

Kriteria yang diinginkan bagi konselor anak adalah: 

1) Kongruen 

Anak-anak harus menganggap hubungannya dengan konselor 

sebagai hal yang bisa dipercaya dan suasana konseling dirasa aman. 

Agar ini terwujud konselor harus terintegrasi secara personal, rendah 

hati, bersikap wajar, konsisten dan stabil sehingga kepercayaan bisa 

ditumbuhkan dan dijaga. Anak-anak sangat pandai mengenali orang 

yang tidak kongruen dan yang sedang mencoba memainkan suatu 

peranan yang tidak konsisten dengan kepribadiannya yang lain
6
. 

2) Berhubungan dengan sisi kekanakannya 

Dunia orang dewasa sangat berbeda dengan dunia anak. 

Namun demikian, sebagai orang dewasa kita tidak kehilangan sisi 

anak-anak kita, ini masih menjadi bagian dari kepribadian kita. Sisi 

anak-anak ini bisa digunakan jika kita mengetahui bagaimana 

menemukannya. Menemukan sisi anak-anak tidak berarti menjadi 

                                                           
6
 Kathryn Geldard, Konseling Anak-Anak Panduan Praktis Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 27. 
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kekanak-kanakan atau menajdi anak-anak, tetapi berarti berhubungan 

dengan bagian dari diri kita yang sesuai dengan dunia anak-anak
7
. 

3) Menerima 

Jika kita ingin mendorong anak menggali sisi pribadi atau sisi 

gelap diri anak, maka konselor harus bersikap dengan cara paling bisa 

diterima sehingga anak merasa diizinkan untuk menjadi diri mereka, 

tanpa batasan. Dalam bersikap menerima, kita tidak menunjukkan 

penerimaan atau penolakan. Melakukan hal tersebut akan berdampak 

pada sikap anak-anak. Yang kita lakukan adalah menerima, dengan 

sikap yang tidak menghakimi terhadap apapun yang dikatakan dan 

dilakukan anak-anak
8
.  

4) Tidak emosional 

Konselor tidak terpengaruh secara emosional dengan masalah 

anak, yakni konselor juga melakukan pengabaian emosional. Jika 

konselor terlibat secara emosional, maka konselor akan tertekan 

dengan masalah yang dirasakan oleh anak. Hal ini akan menambah 

luka anak saat melihat konselor terluka
9
.  

Konselor tidak hanya harus menghindari tekanan emosional, 

tapi juga harus mencoba menghindari menunjukkan respons 

emosional yang kuat dalam menghadapi masalah anak. Meskipun 

                                                           
7
 Kathryn Geldard, Konseling Anak-Anak Panduan Praktis Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 28. 
8
 Kathryn Geldard, Konseling Anak-Anak Panduan Praktis Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 29. 
9
 Kathryn Geldard, Konseling Anak-Anak Panduan Praktis Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 30. 
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konselor memiliki tingkatan pengabaian emosional, ini tidak berarti 

bahwa konselor harus bersikap canggung, hampa dan terasing.  

Disisi lain, anak-anak butuh merasakan kenyamanan bersama 

konselor, jadi hal ini adalah mengenai keseimbangan. Konselor harus 

menampilkan diri dihadapan anak sebagai sosok yang tenang dan 

stabil yang mampu ikut serta ketika dibutuhkan dan selalu mendengar, 

menerima dan memahami anak.  

Kita telah mengetahui empat kriteria utama yang penting bagi 

konselor anak. Konselor harus mampu beradaptasi dan menunjukkan 

beragam kepribadian yang dibutuhkan dalam tingkatan yang berbeda 

dalam proses terapi dan pada titik yang berbeda dalam sesi 

konseling
10

. 

 

B. Terapi Menggambar 

1. Perkembangan Kreativitas Pada Anak 

“Kreativitas” merupakan salah satu istilah yang sering digunakan 

meskipun merupakan istilah yang taksa (ambiguos) dalam penelitian 

psikologi masa kini. Ia bahkan lebih taksa lagi dan sering digunakan dengan 

bebas dikalangan orang awam.  

Terdapat banyak arti kreativitas yang populer, diantaranya yang 

sering digunakan adalah sebagai berikut: 

                                                           
10

 Kathryn Geldard, Konseling Anak-Anak Panduan Praktis Edisi Ketiga (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 31. 
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Pertama, salah satu arti kreativitas yang paling populer menekankan 

pada proses pembuatan sesuatu yang baru dan berbeda. Kebanyakan orang 

menganggap bahwa kreativitas adalah hasil akhir dari sebuah proses 

pembuatan hal baru tersebut. Namun dalam arti ini, kreativitas adalah proses 

adanya sesuatu yang baru tersebut dan tidak bisa kreativitas disini dinilai 

dari hasil atau apa saja yang diciptakan. Misalkan: pada saat melamun, 

seseorang merancang sesuatu yang baru dan berbeda, yang mana hanya 

pelamun tersebut yang memahaminya
11

. 

Arti kedua yakni, bahwa kreativitas adalah kreasi yang baru dan 

orisinal yang tercipta secara kebetulan. Misalkan ada seorang anak 

mengumpulkan balok-balok dan menyusunnya mirip dengan bentuk rumah, 

dan anak tersebut menyebutnya rumah. Dan seorang pelukis yang 

mencampurkan warna dan secara kebetulan menemukan warna merah dan 

hijau yang berbeda dari warna yang lain maka ia menyebutnya sebagai 

orisinal. 

Konsep kreativitas yang ketiga yakni apa yang diciptakan selalu baru 

dan berbeda dari yang sebelumnya ada dan inilah yang membuatnya 

menjadi unik. Maka dari itu, kreativitas disini bisa disebut sebagai gabungan 

dari gagasan lama dan baru, yang mana gagasan lama menjadi dasar bagi 

gagasan yang baru. Seperti seorang pelukis yang menciptakan warna yang 

baru dan berbeda yang berasal dari pencampuran warna-warna lama. Atau 

                                                           
11

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 2. 
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anak kecil yang menciptakan dunianya yang baru dan berbeda dan 

menggunakan suasana kegiatan sehari-hari atau media massa.  

Dan keunikan disini merupakan prestasi bersifat pribadi dan belum 

tentu bersifat universal. Seperti halnya orang yang kreatif menghasilkan 

sesuatu yang baru dan berbeda yang mana belum mereka buat sebelumnya. 

Meskipun hal tersebut sudah pernah dihasilkan orang lain dalam bentuk 

yang hampir sama atau bahkan sangat serupa dengan orang lain
12

. 

Pada masa lampau orang yang kreatif bisa ditemukan hanya setelah 

mereka menghasilkan sesuatu yang orisinal seperti film, komposisi musik 

atau penemuan lainnya. Adapun beberapa tes kreativitas terbentuk verbal 

dan yang lain visual.  

Dalam tes verbal, kreativitas diukur dengan melihat jumlah kata 

yang dapat dikaitkan anak dengan suatu kata yang diberikan misalnya 

“petir” atau “hujan”. Atau anak-anak diminta untuk menyebutkan semua 

benda bulat yang terpikirkan olehnya atau menjelaskan apa persamaan 

seekor burung kakak tua dengan sebuah kentang. Dalam tes visual 

kreativitas, diberikan pola atau gambar garis pada anak dan imajinasinya 

dinilai dengan melihat apa arti gambar tersebut bagi mereka
13

.   

Perkembangan kreativitas mengikuti pola yang diramalkan. Ini 

tampak pada awal kehidupan dan pertama kali terlihat pada permainan anak. 

Kemudian secara bertahap menyebar pada berbagai bidang kehidupannya 

seperti pekerjaan, sekolah dan kegiatan rekreasi. Hasil kreativitas biasanya 

                                                           
12

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 3. 
13

Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 7. 
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mencapai puncak pada usia tiga puluh dan empat puluhan. Setelah itu tetap 

mendatar atau secara bertahap menurun.  

Erikson menyebut usia menengah sebagai “usia kritis” dimana saat 

seseorang mengalami generativity (kecenderungan untuk mencipta atau 

mewujudkan sesuatu) atau stagnasi akan mendominasi. Arasteh juga 

berpendapat bahwa perkembangan kreativitas mungkin terhambat pada 

periode kritis selama masa kanak-kanak dan remaja
14

. Beberapa anak 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang menyebabkan kebekuan kreativitas 

mereka pada periode ini, sedangkan pada anak usia sama tidak 

mengalaminya. 

Periode kritis dalam perkembangan kreativitas yakni: 

a. 5 sampai 6 tahun 

Sebelum anak siap memasuki sekolah, mereka belajar bahwa 

mereka harus menerima perintah dan menyesuaikan diri dengan 

peraturan dan perintah orang dewasa dirumah dan kelak di sekolah. 

Semakin keras kekuasaan orang dewasa, semakin beku kreativitas anak 

tersebut. 

b. 8 sampai 10 tahun 

Keinginan untuk diterima sebagai anggota gang mencapai 

puncaknya pada usia ini. Kebanyakan anak merasa bahwa untuk dapat 

diterima, mereka harus dapat menyesuaikan diri dengan pola gang yang 

                                                           
14

Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 8. 
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telah ditentukan dan setiap penyimpangan membahayakan proses 

penerimaan.  

c. 13 sampai 15 tahun 

Upaya untuk memperoleh persetujuan teman sebaya, terutama 

dari anggota jenis kelamin yang berlawanan, mengendalikan pola 

perilaku anak remaja. Seperti halnya anak yang berada pada usia gang, 

remaja menyesuaikan dirinya dengan harapan untuk mendapatkan 

persetujuan dan penerimaan. 

d. 17 sampai 19 tahun    

Pada usia ini upaya untuk memperoleh persetujuan dan 

penerimaan, dan juga latihan untuk pekerjaan yang dipilih, mungkin akan 

mengekang kreativitas. Apabila pekerjaan menuntut konformitas dengan 

pola standar serta keharusan mengikuti perintah dan peraturan tertentu, 

sebagaimana halnya dengan kebanyakan pekerjaan rutin, hal itu akan 

membekukan kreativitas. 

2. Tahapan Menggambar Pada Anak 

Dalam memilih apa yang digambar anak, konselor perlu mengingat 

bahwa anak akan berkinerja dengan tingkat keterampilan yang bervariasi, 

bergantung pada usia perkembangannya. Konselor harus mempunyai 

pemahaman tentang tingkat keterampilan yang tepat dilihat dari sudut 

perkembangan, sehingga kinerja anak tidak diinterpretasikan secara keliru 

sebagai abnormal dan dapat memperoleh manfaat terapeutik yang maksimal 

pada penggunaan media ini. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

Adapun tahapan menggambar anak adalah sebagai berikut: 

a. Anak dibawah usia 4 tahun 

Normal dan lazim jika anak seusia ini mencoret-coret dan 

bereksperimen dengan mencoba cara-cara menggambar yang baru. 

Mereka tidak menghubungkan warna yang digunakan dalam lukisannya 

dengan warna objek yang sesungguhnya, dan kebanyakan menggunakan 

pilihan warna yang merespons perasaan emosionalnya.  

Meskipun konselor tidak dapat memahami arti dari gambar atau 

coretan anak, anak tahu apa yang diwakili oleh gambar itu. Biasanya 

anak dalam kelompok usia ini tidak mau menceritakan kepada konselor 

apa yang mereka gambar, mula-mula menyebutnya gambar orang, 

kemudian gambar anjing dan selanjutnya gambar ibu sedang berbelanja. 

Hal ini bisa membingungkan konselor.  

b. Anak usia 4 sampai 6 tahun 

Mereka akan memandang gambar atau lukisannya sebagai sesuatu 

barang berharga yang telah mereka buat. Mereka mungkin ingin 

menyimpannya atau memberikannya ke seseorang. 

c. Anak usia 5 sampai 7 tahun 

Proporsi gambar sosok manusia cenderung tidak realistis. Anak 

mungkin menggambar manusia dengan tangan yang besar dan tidak 

proporsional dengan tubuhnya. Hal ini dapat salah diinterpretasi, dengan 

konselor membuat asumsi yang tidak tepat mengenai ukuran tangan 

dalam gambar anak. 
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d. Anak usia 7 sampai 8 tahun 

Anak mulai menggambar manusia di tepi bawah kertas dan 

menggambar beberapa hal lain di sekeliling sosok manusia tersebut, 

seperti langit, burung, matahari, atau awan. Warna yang digunakan lebih 

realistik. Namun, gambar yang anak buat adalah “gambar tembus 

pandang” sebagai contoh, gambar rumah yang menunjukkan baik bagian 

luar rumah dan gambar ruangan-ruangan didalam rumah. Sama seperti, 

anak mungkin menggambar ibunya yang sedang hamil ditambah dengan 

gambar bayi didalam perut ibu. Anak juga menggambar beberapa 

peristiwa yang berbeda, yang terjadi pada berbagai tahapan waktu, dalam 

satu gambar.  

e. Anak usia 8 tahun keatas 

Simbol menjadi lebih kompleks artinya dan gambar mulai 

mencerminkan perbedaan individual sesuai dengan kebutuhan dan 

masalah anak. Pada tahap ini ada kecenderungan ketertarikan dengan 

detil dan pola. Sebagai contoh, anak perempuan mungkin menggambar 

rok dengan hiasan yang detail dan anak laki-laki menggambar pesawat 

terbang atau roket dengan rancangan yang sangat detil. 

f. Anak masuk kedalam usia pra remaja 

Motivasi ketika menggambar menjadi kurang terfokus pada apa 

yang anak lihat dan lebih terfokus pada pengalaman emosional atau 

subjektif anak. Anak yang lebih muda akan menggambar seolah mereka 

adalah penonton suatu adegan, dan akan mencoba menyajikan 
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gambarnya secara tiga dimensi dengan menggunakan perspektif. 

Sebaliknya, anak pra remaja lebih suka menggambar seolah mereka 

langsung terlibat dalam aksi dan menggunakan warna-warna yang sesuai 

dengan emosinya
15

.  

3. Tahapan Konseling Anak Dengan Terapi Menggambar 

Didalam tahap perkembangannya, seorang anak mengalami masa 

dimana ia ingin berkomunikasi lebih dengan orang lain namun sulit 

mengutarakan apa yang ia inginkan. Sehingga seorang anak memilih untuk 

menyampaikan kemauannya dengan cara menggambar.  

Menggambar merupakan sebuah aktivitas motorik halus yang 

dimulai dari sebuah pengamatan kemudian masuk kedalam pikiran dan 

dikeluarkan kembali menjadi sebuah ekspresi yang akhirnya tertuang dalam 

sebuah gambar. Menggambar adalah media yang ekspresif yang dengan 

gambar tersebut seorang anak dapat langsung mengekspresikan gagasan 

dalam dirinya. 

Menggambar adalah kegiatan yang dilakukan rileks dan 

menyenangkan bagi anak dalam mengekspresikan perasaan, pikiran dan 

keunikan diri serta memberi kesempatan kepada anak untuk membebaskan 

perasaan dan memecahkan konflik secara aman
16

.   

Adapun tahapan dalam menggambar juga berdasarkan pada usia 

perkembangan anak. Dimana seorang anak yang pada awalnya hanya bisa 

                                                           
15

 Kathryn Geldard & David Geldard, Konseling Anak-Anak (Jakarta: PT Indeks, 2012), hal. 

260-261. 
16

 Nancy Beal dan Gloria Bley Miller, Rahasia Mengajarkan Seni Pada Anak (Yogyakarta: 

Pripoenbooks, 2003), hal. 47. 
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menggambar sebuah garis saja, seiring dengan bertambahnya pengetahuan 

yang ia dapatkan ia mulai bisa menggambar setara sketsa manusia. Didalam 

sebuah gambar yang dihasilkan oleh seorang anak, tersimpan makna-makna 

yang menunjukkan ekspresi emosi anak. Maka tugas konselor disini adalah 

memahami arti dari guratan-guratan yang dihasilkan dari gambar tersebut. 

Sehingga konselor dengan mudah mengerti apa yang dimaksud oleh sang 

anak sekaligus dapat menggunakannya pada proses konseling.    

Didalam kegiatan menggambar, seorang anak sama halnya dengan 

melakukan kegiatan belajar. Dimana menggambar juga memiliki sebuah 

tahapan dan menunjukkan ekspresi tersendiri. Di dalam gambar yang 

dihasilkan oleh seorang anak, terdapat siratan-siratan makna yang keluar 

dari perasaan dan pengetahuan mereka.  

Meskipun kebanyakan gambar yang mereka hasilkan tidak beraturan 

dan tidak bisa dimengerti, namun itulah hal yang menarik dari anak-anak. 

Dengan menggambar mereka bisa mengasah life skill (kecakapan hidup) 

secara tidak langsung. Gambaran yang mereka hasilkan, merupakan hasil 

olahan dari berbagai perasaan yang ada pada diri seorang anak. Meliputi 

kesedihan, kegembiraan, ungkapan keinginan, rasa ketakutan, kemarahan, 

dll.  

Kerschensteiner, telah melakukan penelitian dan mengumpulkan 

lebih dari 300 gambar anak-anak. Dari hasil penelitian itu, ia membuat 

pembagian tahap-tahap perkembangan gambar yang dibuat oleh anak-anak 

sebagai berikut: 
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a. Tahap Coret-Coret 

Ketika berusia 3 sampai dengan 5 tahun, seorang anak mulai 

mengenal dunia menggambar yakni berupa coretan-coretan. Seperti 

halnya meraba-raba mendahului masa bercakap-cakap yang 

sesungguhnya, begitu pula dengan coret-coretan mendahului masa 

menggambar yang sesungguhnya. Ketika suatu saat seorang anak mulai 

mencoret-coret sesuka hatinya itu karena ada dorongan di dalam dirinya 

untuk mengutarakan sesuatu. Dalam gambarnya yang hanya berupa 

coretan-coretan tersebut belum terkandung makna tertentu, tepatnya ia 

hanya baru membuat coretan-coretan saja.
17

 

Setelahnya, ia akan mulai suka dengan aktivitas yang 

dilakukannya itu. Maka mulailah ia bereksplorasi dengan mencoret-coret 

dinding ataupun buku-buku serta media-media lain yang ia temukan 

dimanapun ia ingin melukiskan perasaanya.  

Pada tahap ini, peran konselor adalah mengagumi, mendorong, 

memuji dan menerima gambar anak-anak serta membiarkan anak 

mengatakan kepada kita tentang apa yang telah mereka gambar. Seorang 

anak mungkin akan menunjukkan hasil karya gambarnya dan 

mengatakan “ini gambar rumah nenek”. Dan itu tentu saja menunjukkan 

pemahaman seorang anak tentang sebuah rumah nenek berbeda dengan 

pemahaman orang dewasa.  

                                                           
17

 Zulkifli L, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 44. 
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Konselor dapat mengagumi gambar anak dan memujinya dengan 

jujur serta memberi kesan artistik anak dari sebuah rumah. Konselor juga 

bisa membangun sebuah hubungan terapeutik dengan menciptkan 

kehangatan, kepercayaan, dukungan dan dorongan yang memungkinkan 

konselor memusatkan pada beberapa kegiatan dan pada emosi anak yang 

direfleksikan melalui gambar. 

b. Tahap Bagan atau Skema 

Pada usia 5 sampai 7 tahun, seorang anak telah telah menguasai 

coret-coret, pola bentuk dan desain. Kegiatan menggambar yang 

sebenarnya dimulai pada masa ini yaitu tahap seorang anak mulai 

menggambar skema atau bagan. Dalam tahap ini, seorang anak sudah 

mulai menggambar bentuk-bentuk bagan dalam goresan-goresannya. 

Setelah selesai dibuatnya, seorang anak mulai memberi nama pada 

gambarnya seperti nama orang, binatang atau nama pohon.  

Walaupun sebenarnya benda-benda tersebut tidak begitu kelihatan 

dengan jelas di dalam gambarnya. Contohnya sebagai penjelasan sebagai 

berikut: untuk menggambar manusia misalnya, ia hanya 

menggambarkannya dengan sebuah bulatan yang kemudian diberi titik-

titik di dalamnya, ditambah beberapa garis di bawahnya untuk 

menggambarkan kakinya.  

Kemudian dia mulai menambahkan badan yang diberi gambar 

lebih lebar dan kemudian tangannya yang digambarkan lebih kecil. 

Sehingga dicapai sebuah hasil gambar yang belum begitu jelas terlihat 
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namun sudah dapat dimengerti apa maksudnya. Karena itu masa 

menggambar ini dinamakan tahap bagan atau skema.
18

 

Di usia anak pada tahap menggambar dengan skema atau bagan 

ini, sebuah gambar yang dihasilkan sudah memiliki cerita mereka sendiri, 

kekuatan fisik sudah dapat terkoordinasi ketika menggambar. Pada tahap 

ini, peran konselor adalah mendukung dan mendorong anak dalam usaha 

mereka untuk mengekspresikan diri mereka sendiri dan untuk 

berkomunikasi.  

c. Tahap Bentuk dan Garis 

Ketika usia seorang anak mencapai 7 sampai 9 tahun, ia mulai 

menyadari bahwa gambar-gambarnya tidak sesuai lagi dengan bentuk 

benda yang sebenarnya. Ketika orang dewasa mengatakan bahwa di 

dalam gambar seorang anak terdapat kesalahan dan kekurangannya, anak 

tersebut justru kurang memperhatikannya karena ia belum mampu 

memperbaikinya. Padahal anak itu ingin sekali menyamakan gambarnya 

dengan kenyataan yang diamatinya secara langsung.  

Tahapan ini adalah masa dimana seorang anak mengalami masa 

peralihan dari hanya menggambar bagan kemudian ia mulai menggambar 

sesuatu yang ia amati di dunia nyata dan ingin sekali menggambarnya 

sesuai dengan pengamatan sebenarnya. Ciri-ciri dari gambar seorang 

anak pada usia ini adalah gambar dari figur atau latar belakang muncul 

                                                           
18

 Zulkifli L, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 45. 
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dalam gambar pemandangan sebagai lambang dan objek yang 

digambarkan dalam hubungan satu sama lain.
19

 

Sedangkan peran konselor pada tahap ini adalah memberikan 

suasana hangat dan sesuatu yang membolehkan, sehingga anak dapat 

berkreasi. Serta membantu dengan sungguh-sungguh, tidak mencoba 

“mengorek” interpretasi anak atau usaha anak. Konselor juga menjadikan 

gambar terebut sebagai media komunikasi dan informasi antara dirinya 

dan sang anak, mengenal diri anak dan juga lingkungannya.  

d. Tahap Shiluet atau Bayang-Bayang 

Pada usia 9 sampai 10 tahun, seorang anak dianggap mampu 

menggambar sesuai dengan kenyataan. Anak mampu menggambarkan 

bentuk sebuah benda dalam ukuran dua dimensi, yakni seperti shiluet 

atau bayang-bayang. Yang dimaksud disini adalah, gambar yang 

dihasilkan oleh seorang anak sudah mempunyai ukuran panjang dan 

lebar. Contohnya saja, figur manusia digambar lebih detail, terdapat 

penekanan pakaian dan jenis kelamin, penggunaan warna berdasarkan 

pada objek yang signifikan secara emosional. 

Tugas konselor disini adalah membantu anak memusatkan pada 

kekuatan, nilai-nilai, minat, kepercayaan mereka sendiri dan menentukan 

perasaan individualisme selama berjuang untuk diterima oleh teman-

temannya. Konselor juga membantu anak untuk mempertahankan 

                                                           
19

 Zulkifli L, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 57. 
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kegemaran menggambarnya di kalangan sekolah dan memberikan 

bimbingan menggambar tentang teknik-teknik menggambar yang baik. 

e. Tahap Perspektif 

Ketika anak-anak masih berusia 10 tahun, bentuk gambar yang 

dihasilkan selalu rata. Namun, ketika usia mereka beranjak naik, dari 10 

sampai 14 tahun mereka akan kembali merasakan hambatan dalam 

belajar menggambar, ketika mereka memasuki tahap menggambar 

perspektif. Pada tahap ini, figur manusia digambar dengan detail yang 

lebih besar, gerakan badan dapat ditangkap dan diintepretasikan, serta 

bagian badan sudah proposional. Begitu juga dengan warna yang 

digunakan untuk mengekspresikan kesan visual sama seperti pengalaman 

emosional.  

Dalam prosesnya pada tahap ini, seorang remaja mulai 

memperhatikan munculnya identitas diri mereka sendiri. Kapasitas 

keintelektualan dan kreativitas mereka telah banyak bertambah dan 

diekspresikan secara verbal serta empati kepada orang lain. Peran 

konselor pada tahap ini adalah mendorong anak atau remaja tersebut 

untuk mengerti dan menghadapi konflik-konflik emosi yang sering 

bergabung dengan perkembangan tahap ini, serta membantu mereka 

mengembangkan rasa percaya diri yang mereka miliki.  

Adapun konseling anak dengan terapi menggambar sendiri memiliki 

beberapa langkah, diantaranya sebagai berikut: 
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a. Mengembangkan hubungan (rapport)  

Menjalin hubungan merupakan langkah awal untuk 

menumbuhkan kepercayaan dan kenyamanan anak atau klien pada 

terapis. Apabila anak sudah merasa nyaman dan dapat mempercayai 

terpias, maka kecenderungan anak atau klien akan lebih terbuka untuk 

mengungkapkan apa yang dialami.  

b. Memberikan kesempatan anak menggambar  

Terapis dapat memulai dengan warna karena warna memiliki 

simbol kuat. Salurkan perasaan lewat warna; pilih bentuk atau obyek 

dalam pikiran; teruslah menggambar hingga tak memiliki lagi apa pun 

dalam pikiran.  

c. Mencermati dan menganalisis gambar anak  

Terapis mencermati dan menganalisis gambar untuk mencari tahu 

makna gambar.  

d. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang apa 

yang dirasakan dan dipikirkan anak.  

e. Anak diminta menceritakan gambar  

Setelah menggambar, anak dapat diminta untuk menceritakan 

gambar. Namun jika anak enggan, maka terapis yang lebih aktif untuk 

bertanya pada anak tentang gambar yang telah dibuat anak.  
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f. Observasi  

Observasi atau pengamatan dilakukan dengan mencermati 

perilaku anak.  

g. Konseling  

Konseling dilakukan sebagai upaya tindak lanjut untuk membantu 

anak menuntaskan masalahnya. Sasaran konseling tidak hanya pada 

anak, namun memungkinkan juga melibatkan orangtua atau pihak lain 

yang terkait dengan masalah anak
20

. 

 

C. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki orang tentang dirinya. 

Konsep diri ini merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki orang 

tentang diri mereka sendiri – karakteristik fisik, psikologis, sosial dan 

emosional, aspirasi dan prestasi. Semua konsep diri mencakup citra fisik 

dan psikologis diri.  

Citra fisik diri biasanya terbentuk pertama-tama dan berkaitan 

dengan penampilan fisik anak, daya tariknya dan kesesuaian atau 

ketidaksesuaian dengan jenis kelaminnya – dan pentingnya berbagai bagian 

tubuh untuk perilaku dan harga diri anak itu dimata yang lain. 

Citra psikologis diri sendiri didasarkan atas pikiran, perasaan dan 

emosi; citra ini terdiri atas kualitas dan kemampuan yang mempengaruhi 

                                                           
20

 Muthmainnah, “Peranan Menggambar Sebagai Katarsis Emosi Anak”, PAUD FIP 

Universitas Negeri Yogyakarta, 10 (Agustus 2015), hal. 528-529. 
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penyesuaian pada kehidupan, sifat-sifat seperti keberanian, kejujuran, 

kemandirian dan kepercayaan diri serta berbagai jenis aspirasi dan 

kemampuan
21

. 

Mengkoordinasi citra fisik dan psikologis diri seringkali sulit bagi 

anak-anak. Akibatnya mereka cenderung berpikir tentang diri mereka 

sebagai memiliki dua kepribadian dengan penampilan tersendiri dan 

kepribadian tersendiri. Dengan bertambahnya usia, konsep fisik dan 

psikologis diri secara berangsur menyatu dan mereka menganggap diri 

mereka sebagai individu tunggal. 

2. Asal Dari Konsep Diri 

Konsep diri didasarkan atas keyakinan anak mengenai pendapat 

orang yang penting dalam kehidupan mereka, yaitu orang tua, guru dan 

teman sebaya, tentang diri mereka. Jadi, konsep diri merupakan “bayangan 

cermin”. Bila anak yakin bahwa orang-orang yang penting baginya 

menyenangi mereka, maka mereka akan berpikir secara positif tentang diri 

mereka, dan sebaliknya. 

3. Pola Perkembangan Konsep Diri 

Konsep diri sifatnya hierarkis; yang paling dasar, yaitu konsep diri 

primer, terbentuk pertama-tama. Konsep primer ini didasarkan atas 

pengalaman anak dirumah dan dibentuk dari berbagai konsep terpisah, yang 

masing-masing merupakan hasil dari pengalaman dengan berbagai anggota 

keluarga. 

                                                           
21

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), hal. 58. 
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Konsep diri primer mencakup citra fisik dan psikologis diri, 

walaupun yang pertama biasanya berkembang lebih awal dibandingkan 

dengan yang kedua. Citra psikologis diri pertama didasarkan atas hubungan 

anak dengan saudara kandungnya dan perbandingan dirinya dengan saudara 

kandungnya. Begitu pula, konsep awal mengenai perannya dalam hidup, 

aspirasi dan tanggung jawabnya terhadap orang lain didasarkan atas ajaran 

dan tekanan orang tua. 

Dengan meningkatnya pergaulan dengan orang lain diluar rumah, 

anak memperoleh konsep yang lain tentang diri mereka. Ini membentuk 

konsep diri sekunder. Konsep sekunder ini berhubungan dengan bagaimana 

anak melihat dirinya melalui mata orang lain. Konsep diri primer seringkali 

menentukan pilihan situasi dimana konsep diri sekunder akan dibentuk. 

Sebagai contoh, anak yang telah mengembangkan konsep diri yang 

terbentuk oleh keyakinan pentingnya mereka sendiri, akan memilih teman 

bermain yang menganggap mereka sebagaimana orang tua mereka 

memandang mereka
22

. 

Konsep diri sekunder, seperti halnya yang primer, mencakup citra 

fisik maupun psikologi diri. Anak-anak berpikir tentang struktur fisik 

mereka seperti halnya orang diluar rumah, dan mereka menilai citra 

psikologis diri mereka yang dibentuk dirumah, dengan membandingkan 

citra ini dengan apa yang mereka kira dipikir guru, teman sebaya dan orang 

lain mengenal diri mereka. 

                                                           
22

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), hal. 59. 
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Umumnya, walaupun tidak selalu demikian halnya, konsep diri 

primer lebih bagus daripada yang sekunder. Bila terjadi ketidaksesuaian, 

anak harus menutup kesenjangan antara keduanya bila mereka ingin bahagia 

dan berpenyesuaian baik. Mereka dapat melakukannya dengan berusaha 

menekan orang lain untuk mengubah konsep mereka yang kurang baik, 

sehingga konsep tersebut akan serupa dengan konsep bagus yang ada dalam 

benak mereka sendiri. Karena ini jarang berhasil, anak-anak harus meninjau 

kembali konsep diri mereka yang tidak realistis sehingga konsep diri ini 

akan lebih mendekati kenyataan.  

4. Unsur Umum Konsep Diri 

a. Perbedaan Jenis Kelamin 

Pada usia 3 atau 4 tahun, anak sadar akan jenis kelaminnya dan 

menggunakan tanda-tanda seperti potongan rambut dan pakaian untuk 

membedakan anggota kedua jenis kelamin. Kesadaran akan perbedaan 

dalam minat, prestasi dan bakat berkembang setelah anak masuk sekolah 

dan mencapai puncaknya selama pubertas. Secara berangsur suatu bobot 

emosional ditambahkan, yang didasarkan atas kesadaran akan sikap 

sosial terhadap “kejantanan” dan “kewanitaan”.   

b. Peran Menurut Jenis Kelamin 

Anak belajar perilaku yang sesuai dengan jenis kelaminnya 

dengan cara beridentifikasi dengan orang tua mereka dan lewat 

pendidikan serta tekanan orang tua. Kelak mereka belajar dengan 

beridentifikasi dengan orang dewasa atau anak yang lebih tua diluar 
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lingkungan rumah dan dengan stereotip budaya di media massa. Pada 

waktu anak masuk sekolah, arti-arti tersebut ditambahkan pada konsep 

dirinya dan bobot emosional, yang didasarkan atas sikap sosial terhadap 

peran kedua jenis kelamin, menjadi bagian penting dari konsep diri. 

c. Perbedaan Ras 

Kebanyakan anak dapat menyatakan identitas ras mereka pada 

waktu mereka berusia 4 tahun. Secara bertahap mereka belajar tentang 

sikap sosial terhadap anggota ras mereka dan harga diri atau kurangnya 

harga diri yang dihubungkan dengan kelompok ras mereka. Cara anak 

diperlakukan teman sebaya dan juga oleh anggota kelompok sosial lain 

ikut menentukan bobot emosional dari konsep diri. 

d. Perbedaan Kelas Sosial 

Anak pra sekolah mulai menyadari bahwa ada perbedaan antara 

apa yang dimiliki orang dan cara orang hidup. Mereka belajar bahwa hal 

ini berkaitan dengan pekerjaan ayah dan bahwa orang tertentu dianggap 

“kaya” sementara yang lain dianggap “miskin”. Mereka menambahkan 

arti tersebut pada konsep diri mereka. Semakin penting penerimaan sosial 

bagi anak, semakin besar bobot emosional yang mereka berikan pada 

keanggotaan kelas sosial
23

. 

e. Perkembangan Pemahaman Diri Anak 

Pemahaman diri (self understanding) adalah representasi kognitif 

anak mengenai diri (self) dan yang merupakan substansi dan isi dari 

                                                           
23

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1978), hal. 60. 
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konsepsi diri anak. Sebagai contoh, anak laki-laki yang berusia 11 tahun 

paham bahwa dia adalah seorang pelajar, anak laki-laki, pemain bola, 

anggota keluarga, pecinta video games dan penggemar musik rock. 

Seorang anak perempuan berusia 13 tahun paham bahwa dia adalah 

murid SMP, sedang dalam masa puber, perempuan, seorang cheerleader, 

anggota OSIS dan peran dan keanggotaan yang mendefinisikan siapa 

anak tersebut. meskipun bukan merupakan identitas personal secara 

keseluruhan, pemahaman diri dapat menjadi petunjuk rasional mengenai 

hal ini. 

Diri pada anak tidak diberikan begitu saja oleh orang tua atau 

budaya mereka; tetapi anak menemukan dan mengkonstruk sendiri hal 

tersebut. Ketika anak berkembang, pemahaman diri mereka juga berubah. 

1) Masa Bayi 

Bayi tidak bisa mengekspresikan secara verbal pandangan 

mereka mengenai diri mereka. Mereka juga tidak akan memahami 

instruksi yang kompleks dari peneliti. Bayi mulai mengembangkan 

bentuk pemahaman diri awal yang berupa pengenalan diri pada usia 

sekitar 18 bulan. Karena berdasarkan penelitian cermin didekatkan 

pada bayi, bayi baru bisa menyadari bahwa diri merekalah yang ada di 

cermin saat berusia 18 bulan sampai 2 tahun
24

. 

 

 

                                                           
24

 John. W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 55. 
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2) Masa Kanak-Kanak Awal 

Karena pada masa ini anak udah dapat berkomunikasi secara 

verbal, penelitian tentang pemahaman diri untuk masa ini tidak 

terbatas hanya pada pengenalan diri secara visual seperti ketika masa 

bayi. Umumnya yang digunakan adalah wawancara, dimana peneliti 

menanyakan sebanyak mungkin aspek-aspek dari pemahaman diri 

anak. Berikut ini adalah lima karakteristik utama pemahaman diri 

pada anak-anak: 

a) Kebingungan mengenai diri, pikiran dan tubuh 

Anak yang masih kecil biasanya mengalami kebingungan 

mengenai diri, pikiran dan tubuh. Kebanyakan anak menganggap 

diri sama seperti anggota tubuh, biasanya adalah kepala. Bagi 

mereka, diri dapat dideskripsikan sama seperti dimensi material 

lainnya seperti ukuran, panjang dan warna. 

b) Deskripsi konkret 

Anak pra sekolah berpikir dan mendeskripsikan diri mereka 

dengan istilah konkret. Seorang anak mungkin akan berkata “aku 

bisa mengeja”, “aku bisa menghitung”, “aku tinggal di rumah yang 

besar”. 

c) Deskripsi fisik 

Anak kecil juga biasanya membedakan diri mereka dengan 

orang lain melalui atribut fisik dan material. Sandra, anak 

perempuan berusia 4 tahun, akan berkata “Aku berbeda dari Jenifer 
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karena rambutku coklat dan rambutku pirang” atau Ralph, yang 

juga berusia 4 tahun, mengatakan “Aku berbeda dari Tom karena 

aku lebih tinggi dan aku juga berbeda dari adik karena aku punya 

sepeda”.  

d) Deskripsi aktif 

Dimensi aktif adalah komponen sentral dari diri pada masa 

kanak-kanak awal. Sebagai contoh, anak-anak prasekolah sering 

mendeskripsikan diri mereka dengan istilah yang berhubungan 

dengan aktivitas seperti bermain. 

e) Estimasi berlebih positif yang tidak realistis 

Evaluasi diri selama masa kanak-kanak awal sering kali 

bersifat positif yang tidak realistik dan mewakili overestimasi 

terhadap atribut personal. Seorang anak mungkin akan berkata “aku 

bisa mengeja” padahal kenyataannya tidak, atau berkata “aku tidak 

pernah takut” yang merupakan hal yang tidak mungkin.  

Estimasi berlebih positif yang tidak realistis terhadap diri 

ini terjadi karena: (1) anak yang masih kecil kesulitan untuk 

membedakan antara kompetensi aktual dan kompetensi yang 

mereka inginkan (2) belum bisa menghasilkan ideal self yang 

berbeda dari real self dan (3) jarang terlibat dalam perbandingan 

sosial – bagaimana mereka dibandingkan dengan orang lain. 
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f) Ketidakmampuan untuk mengenali lawan atribut yang 

mungkin ada  

Evaluasi diri anak-anak sering kali juga mencerminkan 

ketidakmampuan mereka untuk menyadari bahwa mereka memiliki 

atribut yang berlawanan, seperti “baik” dan “buruk”, atau “ramah” 

dan “jahat”
25

. 

3) Masa Kanak-Kanak Madya dan Akhir 

Evaluasi diri anak menjadi lebih kompleks selama masa kanak-

kanak madya dan akhir. Lima perubahan penting yang menjadi 

karakteristik bertambahnya kompleksitas ini adalah: 

a) Karakteristik internal 

Pada masa kanak-kanak madya dan akhir, anak mulai 

beralih menggunakan karakteristik internal dalam mendefinisikan 

diri mereka. Mereka sudah mulai menyadari perbedaan keadaan 

didalam dan diluar, dan mereka juga akan lebih mungkin 

dibandingkan anak yang lebih kecil memasukkan keadaan diri yang 

subjektif kedalam definisi mereka tentang diri.  

Sebagai contoh, dalam sebuah penelitian, anak kelas dua 

akan lebih mungkin jika dibandingkan anak yang lebih muda 

memasukkan karakteristik psikologis (seperti kesukaan atau trait 

kepribadian) dalam mendefinisikan diri mereka dan lebih jarang 

                                                           
25

 John. W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 56. 
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mendeskripsikan diri dengan karakteristik fisik (seperti warna mata 

atau benda-benda milik mereka).  

Todd, anak yang berusia 8 tahun berkata “Aku pintar dan 

populer”. Tina yang berusia 10 tahun mendeskripsikan dirinya 

“Aku cukup bisa untuk tidak selalu merasa khawatir, dulu aku 

sering kehilangan kesabaran, tetapi sekarang aku lebih baik, aku 

juga merasa bangga jika bisa berprestasi di sekolah”. 

b) Deskripsi sosial 

Pada masa kanak-kanak madya dan akhir, anak mulai 

memasukkan aspek sosial, seperti kelompok sosial tertentu, dalam 

gambaran diri mereka. Sebagai contoh, anak lebih mungkin 

menggambarkan diri mereka sebagai anggota pramuka, khatolik 

atau seseorang yang memiliki dua orang sahabat. 

c) Perbandingan sosial 

Pemahaman diri anak pada masa kanak-kanak madya dan 

akhir mencakup peningkatan referensi perbandingan sosial. Pada 

titik perkembangan ini, anak akan lebih mungkin membedakan diri 

mereka dari orang lain dengan menggunakan istilah komparatif dan 

tidak absolut. Karenanya, anak SD akan lebih mungkin 

mendeskripsikan apa yang bisa mereka lakukan jika dibandingkan 

dengan anak lain. 
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d) Real self dan ideal self 

Pada masa kanak-kanak madya dan akhir, anak mulai dapat 

membedakan antara real self dan ideal self mereka, yang mencakup 

kemampuan untuk membedakan kompetensi mereka yang 

sebenarnya dengan apa yang ingin mereka capai dan mereka 

anggap penting. 

e) Realistik 

Pada masa kanak-kanak madya dan akhir, evaluasi diri anak 

menjadi lebih realistis. hal ini mungkin terjadi karena peningkatan 

perbandingan sosial dan pengambilan persepsi
26

.  

 

D. Konsep Diri Positif 

1. Pengertian Konsep Diri Positif 

Menurut Adi Gunawan, kunci keberhasilan hidup adalah konsep diri 

positif. Konsep diri memainkan peran sangat besar dalam menentukan 

keberhasilan karena konsep diri dapat dianalogikan sebagai operating 

system yang menjalankan sebuah komputer. Terlepas dari sebaik apapun 

perangkat keras komputer dan program yang diinstall, apabila sistem 

operasinya tidak baik, maka komputer tidak dapat bekerja maksimal. Hal 

yang sama berlaku bagi manusia. 

Konsep diri adalah sistem operasi yang menjalankan komputer 

mental dan memengaruhi kemampuan berpikir seseorang. Setelah terinstall 

                                                           
26

 John. W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 57. 
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konsep diri akan masuk kedalam pikiran bawah sadar dan mempunyai bobot 

pengaruh sebesar 88% terhadap level kesadaran seseorang. Semakin baik 

konsep diri, maka semakin mudah mencapai berhasil. Demikian pula 

sebaliknya. 

Konsep diri positif adalah persepsi diri yang baik terhadap diri dan 

lingkungan sehingga membuat manusia selalu optimis, berani mencoba hal-

hal baru, berani sukses, berani gagal, percaya diri, antusias, merasa diri 

berharga, berani menetapkan tujuan hidup, bersikap dan berpikir positif dan 

dapat menjadi seorang pemimpin yang andal
27

. 

2. Teori Konsep Diri 

Dalam kamus psikologi, konsep diri adalah evaluasi individu 

mengenai diri sendiri, penilaian atau penaksiran mengenai diri sendiri oleh 

individu yang bersangkutan. Sedangkan menurut Lawrence, konsep diri 

merupakan evaluasi diri tentang karakteristik mental maupun fisik secara 

total berkaitan dengan akademis maupun non akademis. konsep diri 

meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif (thinking), afektif (feeling) serta 

behavior (action). Konsep diri dibangun atas tiga area yaitu self image, ideal 

self dan self esteem
28

. 

Hurlock mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran seseorang 

mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, 

psikologis, sosial, emosional aspiratif serta prestasi yang dicapai. 

Keyakinan-keyakinan tersebut terbentuk dari pandangan terhadap dirinya 

                                                           
27

 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 48. 
28

 Iriani Indri Hapsari, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: PT Indeks, 2016), hal. 287. 
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sendiri, pendapat orang lain yang berpengaruh mengenai dirinya serta 

pandangan tentang kompetensi yang dimilikinya dalam berbagai aspek
29

. 

Rudolph F. Velderber dan William D. Brooks berpendapat bahwa 

yang dimaksud konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap aspek diri 

yang meliputi aspek fisik, aspek sosial dan aspek psikologis yang 

didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain
30

. 

Konsep diri, menurut Rogers, adalah bagian sadar dari ruang 

fenomenal yang disadari dan disimbolisasikan, yaitu merupakan pusat 

referensi setiap pengalaman. Konsep diri ini merupakan bagian inti dari 

pengalaman individu secara perlahan-lahan dibedakan dan disimbolisasikan 

sebagai bayangan tentang diri yang mengatakan “apa dan siapa aku 

sebenarnya” dan “apa sebenarnya yang harus aku perbuat”.  

Jadi, konsep diri adalah kesadaran batin yang tetap mengenai 

pengalaman yang berhubungan dengan aku dan membedakan aku dari yang 

bukan aku. Untuk menunjukkan apakah konsep diri yang konkret sesuai 

atau terpisah dari perasaan dan pengalaman organismik
31

.   

Berdasarkan beberapa pengertian tentang konsep diri diatas dapat 

disimpulkan bahwa konsep diri merupakan penilaian tentang diri sendiri 

yang mencakup keyakinan, pandangan serta persepsi tentang dirinya sendiri 

dan bagaimana orang lai memandang dirinya serta pendapat tentang hal 

yang dicapainya dalam fisik, psikologis maupun sosial 

 

                                                           
29

 Iriani Indri Hapsari, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: PT Indeks, 2016), hal. 288. 
30

 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 506. 
31

 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 507. 
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3. Ciri Konsep Diri Positif 

Ciri-ciri anak dengan konsep diri positif 

a. Mampu menghargai diri sendiri dengan selalu bergembira saat bersama 

teman-temannya 

b. Merasa nyaman dan bersemangat dalam kegiatan berkelompok maupun 

kegiatan sendiri 

c. Senang menghadapi tantangan dan mampu mencari solusi 

d. Mampu bersuara lantang, tanpa bermaksud sombong maupun 

melecehkan orang lain 

e. Lebih suka mengatakan “Saya tidak tahu cara mengerjakannya” 

daripada “Saya memang bodoh, tak bisa melakukannya” 

f. Mampu menerima apa adanya, sesuai dengan kelebihan dan kelemahan 

diri, tapi tetap memandang optimis 

g. Percaya diri dan berani menghadapi masalah 

h. Memiliki toleransi yang baik terhadap kegagalan 

i. Perasaan nyaman terhadap diri sendiri 

j. Rasa diterima oleh lingkungan sekitar 

k. Melihat dirinya sebagai orang yang dicintai dan berharga
32

 

Ciri-ciri anak dengan konsep diri negatif adalah 

a. Rendah diri, tidak percaya diri, dan mudah frustasi 

b. Tidak kuat menghadapi kritik dan mudah kecewa pada keadaan dirinya 

c. Cenderung menarik diri dan bersikap pesimistik 

                                                           
32

 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 53. 
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d. Tidak mandiri, cepat putus asa dan takut berbuat salah 

e. Sering menilai buruk diri sendiri dengan mengatakan “Saya memang 

bodoh, saya memang lemah” 

f. Dapat menimbulkan perasaan terasing 

g. Tidak berani mencoba hal-hal baru 

h. Takut penolakan
33

 

5. Peran Konsep Diri Positif 

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan tingkah 

laku seseorang. Bagaimana seseorang memandang dirinya akan tercermin 

dari keseluruhan perilakunya. Artinya, perilaku individu akan selaras cara 

individu memandang dirinya sendiri. Apabila individu memandang dirinya 

sebagai orang yang tidak mempunyai cukup kemampuan untuk melakukan 

suatu tugas, maka seluruh perilakunya akan menunjukkan 

ketidakmampuannya tersebut.  

Menurut Felker, terdapat tiga peranan penting konsep diri dalam 

menentukan perilaku seseorang, yaitu: 

a. Self concept as maintainer of inner consistency.  

Konsep diri memainkan peranan dalam mempertahankan 

keselarasan batin seseorang. Individu senantiasa berusaha untuk 

mempertahankan keselarasan batinnya. Bila individu memiliki ide, 

perasaan, persepsi atau pikiran yang tidak seimbang atau saling 

bertentangan, maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak 
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 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 54. 
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menyenangkan. Untuk menghilangkan ketidakselarasan tersebut, 

individu akan mengubah perilaku atau memilih suatu sistem untuk 

mempertahankan kesesuaian antara individu dengan lingkungannya.  

Cara menjaga kesesuaian tersebut dapat dilakukan dengan 

menolak gambaran yang diberikan oleh lingkungannya mengenai dirinya 

atau individu berusaha mengubah dirinya seperti apa yang diungkapkan 

lingkungan sebagai cara untuk menjelaskan keseuaian dirinya dengan 

lingkungannya. 

b. Self concept as an interpretation of experience.  

Konsep diri menentukan bagaimana individu memberikan 

penafsiran atas pengalamannya. Seluruh sikap dan pandangan individu 

terhadap dirinya sangat memengaruhi individu tersebut dalam 

menafsirkan pengalamannya. Sebuah kejadian akan ditafsirkan secara 

berbeda secara berbeda antara individu yang satu dengan individu 

lainnya, karena masing-masing individu mempunyai sikap dan 

pandangan yang berbeda terhadap diri mereka.  

Tafsiran negatif terhadap pengalaman hidup disebabkan oleh 

pandangan dan sikap negatif terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya, 

tafsiran positif terhadap pengalaman hidup disebabkan oleh pandangan 

dan sikap positif terhadap dirinya.  

c. Self concept as set of expectations.  

Konsep diri juga berperan sebagai penentu pengharapan individu. 

Pengharapan ini merupakan inti dari konsep diri. Bahkan McCandless 
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sebagaimana dikutip Felker menyebutkan bahwa konsep diri seperangkat 

harapan-harapan dan evaluasi terhadap perilaku yang merujuk pada 

harapan-harapan tersebut
34

.  

Siswa yang cemas dalam menghadapi ujian akhir dengan 

mengatakan “saya sebenarnya anak bodoh, pasti saya tidak akan 

mendapat nilai yang baik”, sesungguhnya sudah mencerminkan harapan 

apa yang akan terjadi dengan hasil ujiannya. Ungkapan tersebut 

menunjukkan keyakinannya bahwa ia tidak mempunyai kemampuan 

untuk memperoleh nilai yang baik. Keyakinan tersebut mencerminkan 

sikap dan pandangan negatif terhadap dirinya sendiri.  

Pandangan negatif terhadap dirinya menyebabkan individu 

mngharapkan tingkah keberhasilan yang akan dicapai hanya pada taraf 

yang rendah. Patokan yang rendah tersebut menyebabkan individu 

bersangkutan tidak mempunyai motivasi untuk mencapai prestasi yang 

gemilang.     

6. Manfaat Konsep Diri Positif 

Konsep diri sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia baik dalam 

pergaulan maupun prestasi akademis. Berikut adalah pengaruh konsep diri 

terhadap pergaulan dan prestasi akademis: 

a. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Pergaulan  

Seorang anak mengajak temannya bermain, tetapi temannya tidak 

mau: 

                                                           
34

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hal. 169-170. 
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1) Anak yang memiliki konsep diri positif akan berfikir, “Tidak apa-apa. 

Aku bermain dengan yang lain saja” 

2) Anak yang memiliki konsep diri negatif akan berpikir, “Dia tidak 

suka padaku. Dia benci padaku”
35

 

b. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Prestasi Akademis 

Jika anak mendapat nilai jelek: 

1) Anak yang memiliki konsep diri positif, akan terpacu untuk belajar 

lebih keras dan berusaha mendapatkan nilai lebih baik pada ujian 

berikutnya. 

2) Anak yang memiliki konsep diri negatif akan mudah putus asa, 

bahkan menganggap dirinya bodoh atau tidak punya kemampuan 

untuk memperbaiki diri
36

.     

7. Faktor Pembentukan Konsep Diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri 

dikelompokkan menjadi dua faktor. Faktor-faktor tersebut terdiri dari teori 

perkembangan, orang yang terpenting atau yang terdekat (Significant Other) 

dan persepsi diri sendiri (Self Perception). 

a. Persepsi Diri (Self Perception) 

Yaitu persepsi individu terhadap diri sendiri dan penilaiannya, 

serta persepsi individu terhadap pengalamannya akan situasi tertentu. 

Konsep diri dapat dibentuk melalui pandangan diri dan pengalaman yang 

positif. Sehingga konsep merupakan aspek yang kritikal dan dasar dari 

                                                           
35

 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 52. 
36

 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 53. 
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perilaku individu. Individu dengan konsep diri yang positif dapat 

berfungsi lebih efektif yang dapat dilihat dari kemampuan interpersonal, 

kemampuan intelektual dan penguasaan lingkungan. Sedangkan konsep 

diri negatif dapat dilihat dari hubungan individu dan sosial yang 

terganggu
37

. 

b. Orang yang terpenting atau yang terdekat (Significant Other) 

Faktor ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari 

lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya yaitu keluarga, 

teman, tetangga sampai dengan pengaruh dari berbagai media 

audiovisual. Karena konsep diri dipelajari melalui kontak dan 

pengalaman dengan orang lain, belajar diri sendiri melalui cermin orang 

lain
38

. 

Tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama terhadap 

diri individu. Ada yang paling berpengaruh, yaitu orang-orang yang 

paling dekat dengan diri individu ketika masih kecil, mereka adalah 

orang tua, saudara sekandung dan orang yang tinggal satu rumah dengan 

individu, yang dengan mereka individu mempunyai ikatan emosional. 

Dari merekalah secara perlahan-lahan akan terbentuk konsep diri, 

senyuman, pujian, penghargaan, pelukan mereka, menyebabkan individu 

menilai dirinya secara positif. Ejekan, cemoohan dan hardikan, membuat 

individu memandang dirinya secara negatif. Karena anak belajar dari 

kehidupannya: 

                                                           
37

 FudinVan Batavia, “Konsep Diri”, dalam 

http://fuddin.wordpress.com/2010/03/15/konsepdiri/, diakses 12 Desember 2016. 
38

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 19. 

http://fuddin.wordpress.com/2010/03/15/konsepdiri/
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1) Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia akan belajar memaki 

2) Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi 

3) Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri 

4) Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri 

5) Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri 

6) Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri 

7) Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai 

8) Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya perlakuan, ia belajar 

keadilan 

9) Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh 

kepercayaan 

10) Jika anak dibesarkan dengan kasih saying dan persahabatan, ia 

belajar menemukan cinta dalam kehidupan
39

. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa konsep diri 

terbentuk berdasarkan dua sebab, yang pertama adalah persepsi diri 

sendiri yaitu bagaimana individu memandang atas kemampuan dirinya 

sendiri, dan yang kedua adalah orang lain atau orang terdekat, terutama 

orang tua dan anggota keluarga lain. Karena konsep diri terbentuk karena 

adanya interaksi individu dengan orang-orang disekitarnya, dalam 

berinteraksi ini individu akan menerima tanggapan dan tanggapan 

tersebut akan dijadikan cermin untuk menilai dirinya sendiri. 

 

                                                           
39

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 

101. 
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8. Cara Membentuk Konsep Diri Positif Anak 

a. Cara membangun konsep diri positif pada anak adalah sebagai berikut: 

1) Berikan rasa aman dan nyaman dirumah 

2) Kondisi keluarga yang harmonis dan dukungan orang tua terhadap 

anak 

3) Memberikan rasa kasih sayang orang tua kepada anak 

4) Sentuhan lembut, pelukan dan ciuman kasih sayang 

5) Ciptakan komunikasi yang baik dengan anak 

6) Mendengar, menanggapi dengan seksama, perhatian yang utuh dan 

sepenuh hati 

7) Berolahraga, berkesenian, ikut perlombaan, melibatkan anak dalam 

tugas rumah atau aktivitas positif lainnya. 

8) Ciptakan kebersamaan. Makan bersama, rekreasi, kerja bakti atau 

kegiatan bersama lainnya
40

. 

9) Mengetahui permasalahan yang dihadapi anak. Dengan mengetahui 

permasalahan yang sedang dihadapi anak, orang tua memberikan 

bimbingan alternatif pemecahan masalah. Hal tersebut akan 

menjadikan sosok yang mampu menghadapi tantangan, belajar untuk 

tidak menyerah, menjadi kuat, mandiri dan sukses masa depannya 

10) Pujilah anak. Jangan terpaku pada hasil, tetapi perhatikan usaha 

anak. Walaupun hasilnya kurang memuaskan, orang tua tetap 

memberikan pujian kepada anak
41

. 

                                                           
40

 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 55. 
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11) Ajari anak bersosialisasi. Diterima oleh teman-teman sebaya 

merupakan hal penting dalam konsep diri anak. Oleh karena itu, 

bekali anak dengan kemampuannya, bersosialisasi membuka 

kesempatan bergaul, seperti melibatkannya dalam berbagai aktivitas 

atau permainan berkelompok, mengajari anak menyapa, 

berterimakasih, memperkenalkan diri, meminta maaf ketika berbuat 

salah dan lain sebagainya
42

.   

b. Hal yang dapat membentuk konsep diri negatif anak 

1) Sering memberikan pertanyaan atau perkataan buruk terhadap anak. 

“Dasar anak malas. Anak saya memang nakal sekali! Anak saya 

memang kurang dalam pelajaran Matematika” 

2) Sering membantu anak atau membuat keputusan bagi anak. Kebiasaan 

ini membuat anak merasa tidak kompeten untuk melakukannya 

sendiri. 

3) Terlalu membatasi aktivitas anak. Pembatasan yang berlebihan akan 

membuat anak merasa terkungkung dan tidak percaya diri dalam 

melakukan berbagai hal. Sering menetapkan dan memaksa strandar-

standar tertentu terhadap anak yang tidak sesuai dengan 

kemampuannya, baik standar tingkah laku maupun standar prestasi
43

. 

 

 

 

                                                                                                                                                               
41

 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 56. 
42

 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 57. 
43

 Ichsan Solihudin, Hypnosis For Parents (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hal. 58. 
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E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. (JURNAL) PENGARUH TERAPI SENI TERHADAP KONSEP DIRI 

ANAK 

Pengarang : Rifa Hidayah 

Tahun Penelitian : 2014 

Fakultas/Jurusan : Psikologi 

Universitas  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Persamaan     : Dalam penelitian tersebut terdapat kesamaan 

penanganan yakni dengan menggunakan terapi 

menggambar dalam penyelesaian masalah konseli. 

Masalah yang ditangani juga memiliki kesamaan 

yakni konsep diri anak. Namun dalam penelitian 

ini lebih pada konsep diri secara umum pada anak.  

Perbedaan : Pada penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian kuantitatif pre test - post test. Sedangkan 

di penelitian ini peneliti menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dalam penelitian. 

Dalam penelitian tersebut memakai subjek 

penelitian sebanyak 21 anak kisaran umur 7-11 

tahun. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan subjek tunggal yang berumur 11 

tahun. 
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2. (JURNAL) PERANAN TERAPI MENGGAMBAR SEBAGAI 

KATARSIS EMOSI ANAK 

Pengarang  : Muthmainnah 

Tahun Penelitian : 2015 

Fakultas/Jurusan : Ilmu Pendidikan / Pendidikan Guru PAUD  

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta 

Persamaan : Dalam penelitian tersebut terdapat kesamaan 

tehnik yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah yakni dengan terapi menggambar. 

Perbedaan : Penelitian tersebut memiliki fokus masalah emosi 

anak sedangkan pada penelitian ini masalah yang 

peneliti hadapi adalah konsep diri positif anak. 

3.  (SKRIPSI) EFEKTIVITAS PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK TEHNIK DISKUSI DALAM 

MENGEMBANGKAN KONSEP DIRI POSITIF PADA SISWA 

KELAS XII SMKN 2 KEDIRI 

Pengarang  : Dewi Krisnawati 

NIM    : 11.1.01.01.0076 

Tahun Penelitian : 2015 

Fakultas/Jurusan   : Keguruan dan Ilmu Pendidikan / Bimbingan dan 

Konseling 

Universitas  : Universitas Nusantara PGRI Kediri 
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Persamaan : Dalam penelitian tersebut terdapat kesamaan 

masalah yang ditangani yakni konsep diri positif. 

Penelitian ini juga memakai metode penelitian 

yang sama yakni metode kualitatif dan 

menggunakan subjek tunggal. 

Perbedaan  : Penelitian tersebut lebih memfokuskan pada 

bimbingan kelompok dengan tehnik diskusi dalam 

penyelesaian masalahnya. Sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan terapi menggambar 

dalam penyelesaian masalahnya. 

Subjek penelitiannya pun berbeda, dalam 

penelitian tersebut memakai subjek seorang remaja 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

subjek anak. 

4.  (SKRIPSI) BIMBINGAN KELOMPOK GURU BK DALAM 

MENINGKATKAN KONSEP DIRI POSITIF KELAS VIII SMP 

MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2012/2013 

Pengarang  : Lutfi Faishol 

NIM    : 09220067 

Tahun Penelitian : 2013 

Fakultas/Jurusan  : Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan 

Konseling Islam 

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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Persamaan : Dalam penelitian tersebut terdapat kesamaan 

masalah yang ditangani yakni konsep diri positif. 

Penelitian ini juga memakai metode penelitian 

yang sama yakni metode kualitatif deskriptif dan 

menggunakan subjek tunggal. 

Perbedaan  : Penelitian tersebut lebih memfokuskan pada 

bimbingan kelompok dalam penyelesaian 

masalahnya. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan terapi menggambar dalam 

penyelesaian masalahnya. 

Subjek penelitiannya pun berbeda, dalam 

penelitian tersebut memakai subjek seorang remaja 

sedangkan dalam penelitian ini subyeknya anak. 


